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PENGANTAR

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah,
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal
Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan telah meng-
hasilkan beberapa macam naskah kebudayaan daerah di antaranya
ialah naskah Geografi Budaya Daerah Jawa Timur tahun 1977/
1978.

Kami menyadari bahwa naskah ini belumlah merupakan
suatu hasil penelitian yang mendalam, tetapi baru pada tahap
pencatatan, yang diharapkan dapat disempurnakan pada waktu-
waktu selanjutnya.

Berhasilnya usaha ini berkat kerjasama yang baik antara
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional dengan Pimpinan dan
Staf Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah,
Permintaan Daerah, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, Perguruan Tinggi, Leknas/LIPI dan tenaga
akhli perorangan di daerah.

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini, maka kepada
semua pihak yang tersebut di atas kami menyampaikan peng-
hargaan dan terima kasih.

Demikian pula kepada tim penulis naskah ini di daerah yang
terdiri dari Drs. Siswanto SP., Drs. H.S. Wasono, Drs. Asep
Sudjoko dan tim penyempurna naskah di pusat yang terdiri dari
Drs. P. Wayong.

Harapan kami, terbitan ini ada manfaatnya.

Jakarta, Oktober  1983.
Pemimpin Proyek,
e »
et
Drs{H. Bambang Suwondo
NIP. 130117 589
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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAY AAN
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAY AAN

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal
Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam
tahun anggaran 1977/1978 telah berhasil menyusun naskah
Geografi Budaya Daerah Jawa Timur.

Selesainya naskah ini disebabkan adanya kerjasama yang baik
dari semua pihak baik di pusat maupun di daerah, terutama dari
pihak Perguruan Tinggi, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, Pemerintah Daerah serta Lembaga Pemerintah/
Swasta yang ada hubungannya.

Naskah ini adalah suatu usaha permulaan dan masih merupa-
kan tahap pencatatan, yang dapat disempurnakan pada waktu
yang akan datang.

Usaha menggali, menyelamatkan, memelihara, serta mengem-
bangkan warisan budaya bangsa seperti yang disusun dalam naskah
ini masih dirasakan sangat kurang, terutama dalam penerbitan.

Oleh karena itu saya mengharapkan bahwa dengan terbitan
naskah ini akan merupakan sarana penelitian dan kepustakaan
yang tidak sedikit artinya bagi kepentingan pembangunan bangsa
dan negara khususnya pembangunan kebudayaan.

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah membantu suksesnya proyek pembangunan ini.

Jakarta, Oktober 1983.
Direktur Jenderal Kebudayaan

Ve hdod
Prof. Dr. Haryati Soebadio
NIP. 130119 123.
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BAB 1

PENDAHULUAN.

A. Latar belakang.

Dalam rangka pembinaan ketahanan nasional Indonesia secara

menyeluruh, pembinaan kebudayaan nasional merupakan masalah
yang sangat penting. Sehubungan dengan hal tersebut maka dalam
pelaksanaan pembangunan bangsa dan negara secara menyeluruh
yang kita laksanakan dewasa ini, masalah kebudayaan nasional
dan arah pembinaan kebudayaan nasional telah dirumuskan di dalam
Garis-Garis Besar Haluan Negara, sebagai berikut :1)

1.

Meningkatkan usaha pembinaan dan pemeliharaan Kebudayaan

Nasional, untuk memperkuat Kepribadian Bangsa, Kebangaan

Nasional dan Kesatuan Nasional, termasuk menggali dan memu-
puk Kebudayaan Daerah sebagai unsur-unsur penting yang
memperkaya dan memberi corak kepada Kebudayaan Nasional.
Membina dan memelihara tradisi-tradisi serta peninggalan seja-
rah yang mempunyai nilai-nilai perjuangan dan kebanggaan
serta kemanfaatan nasional untuk diwariskan kepada generasi
muda.

Pembinaan Kebudayaan Nasional harus sesuai dengan norma-
norma Pancasila. Di samping itu ditujukan untuk mencegah
tumbuhnya nilai-nilai sosial budaya yang bersifat feodal, juga
ditujukan untuk menanggulangi pengaruh kebudayaan yang
negatif, serta di lain pihak cukup memberikan kemampuan ma-
syarakat untuk menyerap nilai-nilai dari luar yang positif dan
yang memang diperlukan bagi pembaruan dalam proses pem-

~ bangunan, selama tidak bertentangan dengan kepribadian bang-

sa.
Dengan demikian pembangunan dan pembinaan kebudayaan
nasional mempunyai arti yang sangat penting dalam pembina-
an kesatuan nasional dalam rangka Wawasan Nusantara.

Banyak para ahli yang memberikan pengertian “’kebudayaan”

dengan kalimat yang berbeda satu dengan yang lain. Tetapi bila
kita perhatikan dan teliti dari pengertian-pengertian definisi-definisi
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yang pernah dikemukakan, pada hakekatnya mempunyai pengertian
yang sama, yaitu :

“’kebudayaan adalah semua hasil karya, rasa dan cipta masyara-
kat”2)

Karya masyarakat menghasilkan teknologi dan kebudayaan
kebendaan yang diperlukan oleh masyarakat untuk mengolah alam
sekitarnya, dan hasilnya dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. Rasa
yang meliputi jiwa manusia mewujudkan segala norma-norma dan
nilai-nilai kemasyarakatan yang perlu untuk mengatur masalah-
masalah kemasyarakatan dalam arti yang luas. Di dalamnya termasuk
misalnya : agama, ideologi, kebatinan, kesenian dan semua unsur-
_unsur yang merupakan hasil ekspresi dari jiwa manusia yang hidup
sebagai anggota masyarakat. Selanjutnya cipta merupakan kemampu-
an mental, kemampuan berfikir dari orang-orang yang hidup ber-
masyarakat yang di antara lain menghasilkan filsafat, serta ilmu-
ilmu pengetahuan yang berwujud teori mumi maupun yang telah
disusun untuk diamalkan dalam kehidupan masyarakat.

Semua masyarakat memiliki kebudayaan. Tidak satu pun ma-
syarakat yang tidak memiliki kebudayaan. Bedanya hanya terletak
pada bahwa pada masyarakat yang satu lebih tinggi atau lebih sem-
purna dalam memiliki kebudayaan dari pada masyarakat yang
lain. Dalam hubungan ini Amold Toynbol memberikan istilah *’ci-
vilization” (peradaban) kepada kebudayaan yang telah mencapai
taraf perkembangan yang tinggi.

Dari uraian tersebut di ‘atas jelaslah bahwa kebudayaan itu
mengalami perkembangan Berdasarkan kenyataan-kenyataan se-
]arah adakalanya bahwa perkembangan kebudayaan'tersebut dapat °
.mencapai taraf peradaban yang tinggi, tetapi sebaliknya ada pula
yang menjadi rendah' tingkatannya sehingga kebudayaan tersebut
dapat menjadi hancur sama sekali.

Oleh karena itu dalam pelaksanaan pembangunan bangsa dan
negara, perlu diadakan penilaian kebudayaan secara terus menerus.
Pembinaan kebudayaan secara terus menerus yang demikian itu
diperlukan adanya perencanaan secara menyeluruh, baik secara
horizontal maupun secara vertikal. Sedangkan untuk menyusun
perencanaan yang demikian luasnya itu diperlukan data-data dan
informasi-informasi dari hasil penelitian.
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Sehubungan dengan itu dalam penelitian Geografi Budaya
Daerah ini kami pilih tema : “Pengaruh Migrasi Penduduk Terhadap
Perkembangan Kebudayaan Daerah di Propinsi Jawa Timur”’,

B. Masalah dan Ruang lingkup penelitian.

1. Masalah.

Faktor-faktor pendorong, akibat, dan perubahan-perubahan
dalam kehidupan kebudayaan yang berkenaan dengan migrasi pen-
duduk Madura ke daerah Jawa Timur bagian Timur, belum di-
ketahui, secara lebih cermat karena kurangnya informasi me-
ngenai hal itu. Perubahan-perubahan tersebut terutama mengenai
unsur-unsur kebudayaan baik pada penduduk yang bermigrasi mau-
pun pada penduduk setempat di daerah Jawa Timur bagian Timur.

2. Ruang lingkup

Penelitian dan pencatatan meliputi informasi yang berhubung-
an dengan migrasi di daerah Jawa Timur dengan penekanan pada per-
pindahan penduduk Madura ke Jawa Timur bagian Timur. Perkem-
bangan kebudayaan yang ingin diungkapkan adalah perubahan-per-
ubahan yang menonjol dalam :

a. _ Bentuk desa atau pemukiman,

b. Sistem ekonomi mata pencaharian, serta upacara yang

berhubungan dengan sistem ekonomi tersebut,

c. Sistem kekerabatan dan kemasyarakatan.

C. Tujuan penelitian.

Dengan dilaksanakannya penelitian ini diharapkan akan dapat

dicapai beberapa tujuan utama penelitian, seperti :

1. Dapat mengadakan identifikasi migrasi penduduk Madura
yang menetap di Jawa Timur umumnya dan:pantai Utara
Jawa Timur bagian Timur khususnya.

2. Dapat mengadakan identifikasi unsur-unsur kebudayaan
migran Madura yang sangat menonjol di/pantai Utara Jawa
Timur bagian Timur yang mengalami proses akulturasi.

3. Dari data tersebut di atas akhirnya diharapkan dapat di-
pergunakan untuk dasar menyusun perencanaan pengem-
bangan kebudayaan baik kebudayaan daerah maupun ke-
budayaan nasional, dalamn rangka Wawasan Nusantara.




D. Metoda penelitian.

Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian sebagai terurai
di atas, maka pelaksanaan penelitian ini kami gunakan metoda
diskriptip historis analitis. Dengan metoda ini dimaksudkan bah-
wa untuk dapat memberikan gambaran tentang fakta migrasi dan
kebudayaannya yang sekarang ini dijumpai di daerah penelitian,
diperlukan pula data di masa lampau. Sehubungan dengan masa-
lah tersebut, maka dalam pengumpulan data di lapangan diguna-
kan :

1. Tehnik wawancara,
2.  Studi dokumentasi,
3. Studi literatur.

Dalam uraian di atas kami utarakan bahwa daerah persebar-
an migran Madura di Jawa Timur terletak hampir di seluruh pantai
utara Jawa Timur, terutama Jawa Timur bagian Timur. Mengingat
luasnya daerah penelitian sangat terbatasnya dana yang tersedia
dan singkatnya waktu yang disediakan, maka ditetapkan daerah
percontohan (sample) dua desa masing-masing Desa Jangkar Lor
dan Desa Gadingan, Kecamatan Jangkar, Kabupaten Situbondo.

Penentuan sample tersebut didasarkan atas pertimbangan bah-
wa daerah tersebut merupakan daerah yang kaya unsur-unsur budaya
(Adat istiadat) migran Madura, di pantai Utara Jawa Timur, serta
bahwa migran di daerah tersebut terutama berasal dari daerah Ka-
bupaten Sumenep di Pulau Madura.

Dengan demikian mereka adalah pendukung unsur-unsur kebudaya-
an Madura yang sangat kaya.

E. Organisasi dan sistematika laporan penelitian.

Laporan penelitian ini terdiri atas 5 bab, dengan sistematika
sebagai berikut :

1. Pendahuluan.

Dalam bab ini diuraikan antara lain tentang alasan pentingnya
penelitian, masalah dan ruang lingkup penelitian, tujuan penelitian
serta penetapan daerah sample penelitian.



2. Potensi sumber daya.

Di dalam bab ini dibahas panjang lebar tentang sumber daya
alam maupun sumber daya manusia. Dari sumber daya alam di-
jelaskan berbagai unsur fisis dari Daerah Propinsi Jawa Timur di anta-
ranya : lokasi daerah, luas daerah, keadaan iklim, topografi, keadaan
tanah, vegetasi dan dunia hewan, keadaan tata air dan keadaan per-
tambangan. Sedangkan sumber daya manusia dijelaskan berbagai
hal yang menyangkut kependudukan daerah Jawa Timur, terutama
tentang : jumlah dan penyebaran penduduk, perkembangan pen-
duduk, komposisi penduduk menurut kewargaan negara serta ke-
adaan penduduk menurut suku bangsa.

3. Migrasi pada umumnya.

Bab ini menguraikan tentang sejarah singkat migrasi suku
Madura ke daerah Jawa Timur bagian Timur, yang menyangkut ma-
salah latar belakang, terjadinya migrasi dari pulau Madura ke daerah
Jawa Timur. Dalam hubungan ini dibahas dari berbagai sudut, yaitu :
fisis Pulau Madura, faktor politis, faktor perdagangan, faktor per-
pindahan, mata pencaharian dan faktor perlakuan dan peraturan dari
penguasa setempat. Di samping itu juga dijelaskan tentang persebar-
an migran penduduk Madura di Jawa Timur serta identifikasi kelom-
pok migran, khususnya di daerah sample penelitian.

4. Hubungan antara migrasi dengan unsur-unsur kebudaya-
an.

Dalam bab ini secara panjang lebar diuraikan tentang unsur-un-
sur kebudayaan vang menonjol dari pendatang yang mengalami pro-
ses akulturasi, unsur-unsur kebudayaan penduduk asli (suku Jawa).
Dalam hubungannya dengan unsur-unsur kebudayaan tersebut di-
Lahas tentang : bentuk desa/pemukiman, mata pencaharian dan
upacara-upacara adat yang berhubungan dengan sistem kekerabatan
dan kemasyarakatan.

5. Perspektif.

Bab ini merupakan bab yang terakhir yang merupakan kesim-
pulan dan saran-saran.

Tenaga pelaksana peneliti Geografi Budaya Daerah ini, yang
mengambil judul : >’Pengaruh Migrasi Penduduk Terhadap Per-




kembangan Kebudayaan Daerah di Propinsi Jawa Timur”, berjudul
3 (tiga) orang, dengan susunan sebagai berikut :

No. NAMA JABATAN KETERANGAN
1. Drs. Siswanto Ketua merangkap Dosen Jurusan Geografi
SP. anggauta staff FKIS—IKIP Surabaya.
ahli.
2. Drs. H.S. Wa- Sekretaris merangkap idem
no anggauta staff
ahli
3. Drs. Asep Su- Anggauta staff idem
djoko ahli

1) Departemen Penerangan Republik Indonesia, Garis-Garis Besar
Haluan Negara (Ketetapan MPR—RI No. IV/MPR/73), hal. 73.

2) Selo Soemardjan dkk, Setangkai Bunga Sosiologi, Universitas
Indonesia, 1964, hal. 113.

3) Kasi Kebudayaan Departemen P dan K Kabupaten Situbondo,
Daerah Tingkat I Propinsi Jawa Timur
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BAB I
POTENSI SUMBER DAYA

A. Sumber Daya Alam.

1. Lokasi dan luas.

Daerah Tingkat I Propinsi Jawa Timur, dibatasi oleh Propinsi
Jawa Tengah di sebelah Barat, laut Jawa di sebelah Utara, Laut
Jawa dan Selat Bali di sebelah Timur dan Samudra Indonesia di se-
belah Selatan. Propinsi ini terletak pada busur 111° B.T. — 114°
B.T. dan pada lintang 7°12° — 8°48’ L.S.?) sebagaimana daerah
Indonesia lainnya, Propinsi Jawa Timur terletak pada daerah iklim
tropik. Dalam pembagian waktu di Indonesia, Jawa Timur ter-
masuk di dalam daerah Waktu Bagian Barat (WIB).

Dilihat dari segi geologis dan geomorfologis, Jawa Timur dapat
dibedakan menjadi 3 daerah bentang alam yang utama. Di daerah
pantai Selatan dimulai dari sebelah Timur Pantai Parangtritis hingga ke
Ujung Blambangan, merupakan daerah pegunungan lipatan dengan
batuan dasarnya sebagian besar terdiri dari batuan kapur, yang di-
sebut “daerah plateau selatan”(the southern plateau zone). Secara
umum morfologis daerah ini merupakan bukit-bukit kecil yang ter-
diri dari beribu-ribu kerucut kapur (conical karst) yang mempunyai
ketinggian sedang. Keadaan struktur geologisnya cenderung teng-
gelam ke arah Samodera Indonesia dan sebagian besar garis pantai-
nya merupakan pantai cliff (pantai curam). Dengan bagian tengah
Jawa Timur yang dibatasi oleh banyak tebing-tebing yang curam
yang disebut Escarment. Dilihat dari segi pertanian memang daerah
ini kurang subur untuk pertanian, karena sebagian besar merupakan
daerah kapur. Daerah-daerah yang relatif subur merupakan daerah
endapan alluvial, misalnya daerah sebelah selatan Lumajang dan
Jember.

Bagian tengah yang membujur arah Barat, Timur merupakan
daerah cekungan atau ledok (depresi) yang telah banyak terisi oleh
material endapan gunung berapi. Daerah ini disebut zone Sentral
atau zone Tengah. Karena sebagian besar gunung berapi baik yang
masih aktif ataupun yang sudah tidak aktif berada di zone ini
maka dilihat dari sutu pertanian, daerah ini merupakan daerah yang
subur. Tanah sebagian besar merupakan endapan vulkanis muda dan




dan sebagian lagi merupakan endapan alluvial yang relatif subur.
Memang kenyataannya kota-kota besar di Jawa Timur terletak se-
bagian di daerah ini, misalnya : Madiun, Kediri, Malang, Jember
dan sebagainya.

Daerah zone Sentral ini dapat dibedakan lagi menjadi 3 bagian.
Bagian Selatan yang berbatasan dengan zone Selatan disebut sub
zone Blitar, yang merupakan suatu cekungan yang memanjang ke
arah Barat — Timur. Di daerah ini mengalirkan sungai besar Brantas.
Di bagian tengah merupakan daerah pemusatan gunung-gunung
berapi baik yang masih aktif ataupun tidak, yang disebut ’zone
Solo Sensustricto’. Di bagian utara yang berbatasan dengan pegu-
nungan Kendeng = disebut sub zone Ngawi.*’

Di bagian utara dari Daerah Tingkat I Propinsi Jawa Timur
disebut zone Utara, yang terbagi lagi menjadi 3 bagian. Bagian Utara
yang berbatasan dengan pantai merupakan daerah perbukitan de-
ngan batuannya sebagian besar kapur disebut Pegunungan Rembang
(Rembang Hill). Pegunungan ini memanjang dari arat Barat — ke
Timur dan disteruskan hingga Pulau Madura.

Bagian Selatan dari zone utara ini yang berbatasan dengan zone
sentral (subzone Ngawi), juga merupakan pegunungan kapur yang
disebut Pegunungan Kendeng (Kendeng Ridge). Seperti juga Pe-
gunungan Rembang daerah ini merupakan daerah pegunungan lipat-
an yang sebagian besar batuan dasarnya terdiri dari batuan kapur.
Oleh karena itu seperti zone Selatan daerah ini pun kurang baik
untuk pertanian.

Antara Pegunungan Rembang dengan Pegunungan Kendeng
dibatasi oleh suatu ledokan atau cekungan (depresi) dengan arah
Barat — Timur, yang disebut ’depresi Cepu — Randublatung™. Pada
daerah i terdapat suatu aliran sungai besar yaitu Bengawan Solo.
Karena profil sungai ini tidak seberapa besar maka kerap sekali
terjadi banjir. Dibandingkan dengan kedua bagian dari zone Utara
tadi daerah ini merupakan daerah pertanian yang tersubur akibat
mengalirnya sungai Bengawan Solo tersebut yang sebelumnya telah
melalui daerah vulkanis di Jawa Tengah dan Jawa Timur bagian
Barat.

Dari pola persebaran jenis mata pencaharian penduduk di Jawa
Timur dapat diketahui —58,43% merupakan petani — 41,06% bukan
petani, dan —0,51% tidak tetap.5) Dengan demikian petani merupa-
kan sebagian terbesar dari penduduk di Daerah Tingkat I Propinsi



Jawa Timur. Sebagian besar penduduk Jawa Timur tinggal di desa
yang merupakan suatu gejala umum yang ada di daerah agraris
seperti halnya Indonesia ini. Dari 41,06% penduduk yang bukan
petani sudah pasti terdapat beberapa bagian yang hidupnya ter-
gantung dari pertanian baik secara langsung ataupun tidak.

Dilihat dari sudut ekonomi, lokasi Daerah Tingkat I Pro-
pinsi Jawa Timur cukup strategis. Hal ini disebabkan sehagai daerah
produsen Jawa Timur cukup menghasilkan beberapa jenis komo-
diti yang cukup baik di antaranya : gula, kopi, tembakau, jagung,
garam, ikan laut dan sebagainya.

Demikian pula bila dilihat dari segi konsumen dengan jum-
lah penduduk yang cukup besar yaitu ada 26.917.386 orang
(tahun 1976), merupakan daerah yang sangat baik untuk pemasaran
barang-barang industri dan perdagangan. Daerah Tingkat I Propinsi
Jawa Timur merupakan Daerah Tingkat I yang paling besar dalam
hal jumlah penduduknya.

Sebagai daerah perantara lokasi Daerah Tingkat I Propinsi Ja-
wa Timur memang cukup baik. Letaknya cukup baik untuk per-
dagangan antara Indonesia bagian Barat dan Indonesia bagian Ti-
mur. Demikian juga untuk pelayaran cukup baik, baik untuk per-
dagangan domestik, interinsulair ataupun internasional.

Daerah Tingkat I Propinsi Jawa Timur mempunyai bentuk yang
memanjang arah Barat — Timur. Lebar di bagian Barat yang berbatas-
an dengan Daerah Propinsi Jawa Tengah kira-kira ada sejauh 200 km
sedangkan di daerah Timurnya hanya 105 km. Panjang seluruhnya
kira-kira 400 km. Luas Daerah seluruhnya ada 47.922.0175 km?2
atau 4.792.201,75 hektar, yang terdiri dari 37 daerah tingkat II
dengan pulau-pulau kecil di sekitarnya, tidak termasuk luasnya
daerah perairan/laut di sekitarnya.®’

2. Tklim.

Di muka telah disinggung bahwa secara garis besarnya Jawa
Timur mempunyai iklim tropis yang disebabkan oleh letak astro-
nominya. Temperatur udara rata-rata ada sebesar 27,54° C (rata-
rata perhitungan tahun 1971 — 1974) dengan temperatur maksi-
mum rata-rata 33,40° C dan temperatur rata-rata minimumnya
21,69°C."

Curah hujan selama periode 1967 — 1975 dari ke-37 Daerah
Tingkat II diseluruh Jawa Timur, diketahui curah hujan bulanan;:
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rata-ratanya ada 1937 mm. Sedangkan rata-rata hari hujannya ada
104 hari/tahun. Curah hujan terkering terjadi pada tahun 1967 de-
ngan jumlah curah hujannya ada 1322 mm sedangkan hujan terbasah
terjadi pada tahun 1975 dengan curah hujannya ada 2473 mm.
Bulan-bulan terbasah rata-rata terjadi pada bulan Januari dengan
curah hujannya ada 363,11 mm. Bulan terkering terjadi pada bulan
Agustus dengan rata-ratanya ada 32,89 mm. Hari hujan bulanan ter-
besar terjadi pada bulan Maret dengan rata-ratanya ada 14,78 mm/
hari sedangkan hari hujan bulanan terkecil pada bulan Agustus de-
ngan rata-ratanya ada 2,33 hari. Rata-rata bulan basah yaitu bulan
dengan curah hujannya lebih dari 100 mm, ada 7,44 dan rata-rata
bulan kering yaitu bulan dengan curah hujannya kurang dari 60 mm
ada 3,11 mm. Sedangkan bulan lembab yaitu bulan dengan curah
hujannya antara 60 — 100 mm ada 1,44.%) Tipe curah hujan di
Daerah Tingkat I Propinsi Jawa Timur termasuk ’’Type Curah
Hujan C”” menurut klasifikasi Schmidt dan Ferguson.

Tekanan udara rata-rata di Daerah Tingkat I Propinsi Jawa
Timur, sulit untuk menentukan dengan pasti, disebabkan terbatas-
nya jumlah setasiun cuaca yang ada dan keadaan morfologi yang
sangat bervariasi di Jawa Timur. Sebagai pedoman dapat diambil
contohnya daerah Kodya Surabaya tekanan udara rata-ratanya
dapat diketahui ada 1009,71 mbs, antara periode tahun 1971 —
1974. Tekanan udara maksimum mencapai 1013,73 mbs sedangkan
tekanan udara minimum ada 1005,70 mbs. Seperti telah dikemuka-
kan di atas bahwa variasi tekanan udara ini disebabkan oleh per-
bedaan ketinggian tempat di atas permukaan air laut.

Kelembaban udara yang ada di Jawa Timur juga tidak seragam
seperti halnya tekanan udara. Di dalam periode tahun 1971 — 1974
diketahui kelembaban udara rata-ratanya ada 68,03% dan kelembab-
an maksimum rata-rata ada 95,71% dan kelembaban rata-rata mi-
ninumnya ada 41,49%. Dengan kelembaban rata-ratanya ada se-
besar 68,83% memungkinkan untuk turunnya hujan yang masih
cukup besar di Daerah Tingkat I Propinsi Jawa Timur. Atau dengan
kata lain dengan keadaan kelembaban udara yang demikian itu situasi
Jawa Timur masih cukup basah.

Arah angin yang terbanyak berasal dari Barat Laut (NW), yang
terjadi pada bulan-bulan : Januari, Pebruari dan Maret.

Kemudian pada bulan-bulan Juni dan Juli angin berhembus dari
arah Tenggara (SE). Antara bulan-bulan Maret sampai Juni angin ber-

10



variasi dari arah Timur Laut (NE) dan Timur (E). Pada bulan-bulan
Agustus angin dari arah Timur sampai pertengahan September.
Mulai pertengahan Desember angin berhembus sangat variable
sekali. Kecepatan angin rata-ratanya ada 11,24 knots atau kira-
kira 21 km per jam. Kecepatan rata-rata maksimum ada 19,44 knots
atau 36 km per jam dan kecepatan rata-rata minimum ada 3,04 knots
atau 6 km per jam. Dengan demikian kecepatan angin menurut
Skala Beufort, sebagai berikut :

a. Kecepatan angin rata-ratanya termasuk angin sedang.

b. Kecepatan rata-rata maksimum termasuk angin agak kuat.

c. Kecepatan rata-rata minimum termasuk angin sangat le-

mabh.

Berdasarkan catatan yang ada, angin yang terkuat terjadi pada
bulan Desember 1973 yang dapat mencapai kecepatan 50 knots
atau kira-kira 93 km per jam.

Dengan demikian termasuk angin badai kuat. Gerakan angin yang
tergolong klasifikasi ini berkisar antara 24,5 — 28,4 meter per detik.

Suhu udara rata-rata di Daerah Tingkat I Propinsi Jawa Timur
ada 27,54° C dengan suhu udara minimum rara-rata ada 21,69° C
dan suhu udara maksimumnya rata-rata ada 33,40° C. Dengan de-
mikian menurut W. Koppen Daerah Tingkat I Propinsi Jawa Timur
termasuk di dalam klasifikasi ’Type Iklim Am”, di mana suhu udara
rata-tata bulan terdingin berada di atas 18° C dan curah hujan
rata-rata bulan kering ada 26,82 mm dan curah hujan tahunan rata-
rata ada 1937,33 mm. Ciri khas dari type iklim ini ialah hujan bulan
terkering di bawah 60 mm dan kekeringan ini masih dapat diimbangi
dengan jumlah curah hujan sepanjang tahun.

Keadaan iklim yang semacam ini banyak mempengaruhi pola
penghidupan penduduknya yang sangat erat hubungannya dengan
masalah iklim misalnya : pertanian, perkebunan, kehutanan dan
perikanan. Dari keadaan iklim tersebut di atas yang jelas perbeda-
an yang tegas antara musim kemarau, yang mempengaruhi kegiat-
aa perduduk untuk berusaha yang disesuaikan dengan kondisi
iklim tersebut. Misalnya saja di lapangan pertanian karena adanya
setengah tahun musim penghujan dan setengah tahun musim
kemarau, maka petani hanya dapat menanam padi pada musim peng-
hujan saja. Sedangkan pada musim kemarau tanahnya banyak di-
tanami palawija ataupun dikosongkan karena tiadanya air peng-
airan. Demikian pula keadaan hutan musim (jati) yang daun-daunnya
meranggas di musim kemarau.
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dasarnya dapat dibedakan menjadi 3 golongan besar, yaitu :

a.

3. Topografi.

Keadaan relief di daerah Tingkat I Propinsi Jawa Tin;ur pada
9

Daerah dataran rendah yang mempunyai ketingian antara
0 — 500 meter di atas permukaan air laut.

Daerah in merupakan sebagian besar dari bentang alam di
Daerah Tingkat I Propinsi Jawa Timur yang meliputi areal
kira-kira seluas 4.121.293,50 hektar atau meliputi 86% dari
seluruh luas daratan di Jawa Timur.

Daerah dataran tinggi yang mempunyai ketinggian antara
500 — 1000 meter di atas permukaan laut.

Luas daerah ini meliputi kira-kira 431.298,16 hektar atau 9%
dari luas Jawa Timur.

Daerah pegunungan tinggi, dengan ketinggian lebih dari 1000
meter di atas permukaan laut. Daerah ini meliputi areal seluas
kira-kira 239.610,09 hektar atau5% dari luas Jawa Timur.

Berdasarkan kemiringan lerengnya dapat diklasifikasikan meh-

jadi 3 macam ialah :

a.

Daerah landai hingga bergelombang, dengan lereng antara 0 —
25% yang meliputi sebagian besar daerah Jawa Timur atau
kira-kira 61%.

Daerah berbukit dengan kemiringan lerengnya antara 25 — 40%
yang meliputi daerah kira-kira seluas 20%.

Daerah bergunung dengan kemiringan lerengnya di atas 40%
yang meliputi daerah seluas kira-kira 19%.

Berdasarkan jenis batuannya, daerah pegunungan yang ada di

Jawa Timur dapat dibedakan menjadi beberapa kelompok di antara-

nya :

a.
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Pegunungan Kapur Selatan atau sering dikenal dengan nama
Pegunungan Seribu yang terletak memanjang di sepanjang
pantai Selatan Jawa Timur.

Pegunungan Kendeng terletak di bagian tengah Jawa Timur
dengan letaknya membujur dari Barat ke Timur.

Pegunungan Rembang membujur dari barat ke timur di se-
panjang pantai utara Jawa Timur.

Pegunungan di Madura yang memanjang dengan arah Barat — Ti-
mur.



Semua pegunungan tersebut di atas sebagian besar tanah/ba-
tuan dasarnya terdiri dari batuan kapur dan sejenisnya. Pegunung-
an Vulkanis yang terletak di bagian tengah dengan beberapa puncak-
nya yang di antaranya masih banyak yang masih berapi.

4. Keadaan tanah.

Keadaan tanah di Daerah Tingkat I Propinsi Jawa Timur dapat
dilihat dari beberapa segi antara lain : dari segi jenis penggunaannya,
bahan induknya, fisiografi penyebarannya dan kemungkinan peng-
gunaannya untuk kegiatan Qudidaya manusia. Dilihat dari segi peng-2
gunaannya untuk kegiatan budi-daya manusia. Dilihat dari segi peng-
Timur merupakan daerah agraris, di mana 57,24% atau sekitar
2.743.188,10 hektar merupakan daerah pertanian produktif.'®’
Dari luas tanah pertanian produktif tersebut sebagian besar berupa
tanah tegalan, kemudian sawah yang hanya bisa panen sekali setahun
(tadah hujan) dan kemudian sawah yang dapat panen dua kali se-
tahun atau lebih. Dengan melihat keadaan semacam ini, potensi per-
tanian yang ada di Daerah Tingkat I Propinsi Jawa Timur masih
dapat ditingkatkan dengan melalui sarana produksi misalnya peng-
airan dan sebagainya. Oleh karenanya kemungkinan untuk pening-
katan produksi pertanian pada umumnya ataupun padi khususnya
di Jawa Timur masih dapat dilakukan.

Dilihat dari segi luasnya ataupun jenis hutannya memang sedikit
agak kurang menguntungkan, sehubungan dengan masalah pe-
nyediaan air untuk pengairan. Luas hutan seluruhnya hanya sekitar
25% atau seluas kira-kira 1.197.769,50 hektar. Dari luas hutan
yang sekian ini sebagian besar merupakan hutan musim, khususnya
hutan jati.! ') Sesuai dengan sifat pohon jati di mana pada musim
kemarau daunnya gugur ditambah lagi bahwa jati sebagian besar me-
rupakan tanaman budi-daya yang mempunyai arti ekonomis tinggi se-
hingga seringkali terjadi pencurian yang merugikan sekali. Karena
keadaan semacam ini hutan perlu mendapatkan perhatian khusus
baik peningkatan secara kwalitatif ataupun kwantitatif, melalui
program penghijauan dan reboisasi, hingga mencapai jumlah luas
kawasan hutan minimal 30%.

Jenis tanah utamanya di Daerah Tingkat I Propinsi Jawa Timur
dapat diketahui sebagai berikut : '?

a. Sebagian besar berupa tanah alluvial dan organosol yang me-

liputi daerah seluas kira-kira 1.705.544,50 hektar atau 35,59%

luas Jawa Timur.
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b. Tanah mediteran ada aseluas kira-kira 703.495,20 hektar atau
14,68% luas Jawa Timur.

c. Latosol meliputi daerah seluas kira-kira 703.495,20 hektar
atau 14,68% luas Jawa Timur.

d. Regisol meliputi daerah seluas kir-akira 643.592,68 hektar atau
kira-kira 13,43% dari luas Jawa Timur.

e. Grumosol ada sekitar 412.608,56 hektar atau 8,61% luas Jawa
Timur.

f. Andosol meliputi daerah seluas kira-kira 149.995,91 hektar
atau 3,13% luas Jawa Timur.

Di dataran rendah sebagian besar jenis tanahnya terdiri dari :
alluvial, organosol, regosol, latosol dan mediteran. Sedangkan di
daerah dataran tinggi jenis tanahnya sebagian besar terdiri dari :
regosol, andosol, latosol dan mediteran. Secara garis besarnya
sifat-sifat tanah tersebut ialah :

a.  Agak tahan terhadap erosi, misalnya latosol.

b. Tidak tahan terhadap erosi, misalnya mediteran, andosol,
grumosol.

¢c. Bervariasi antara agak tahan dan tahan erosi, misalnya : allu-
vial, regosol, organosol.

d. Banyak mengandung batu/kerikil dan masih berupa material
lahar misalnya : latosol dan tanah campuran.

5. Vegetasi dan dunia hewan,

Luas wilayah vegetasi dalam hutan primer seluruhnya ada
561.278,75 hektar atau seluas 11,80% luas seluruh Jawa Timur.
Dari luas sekian ini terdiri dari : hutan belukar seluas 161.075,50
hektar atau 3,40% luas Jawa Timur dan hutan lebat ada seluas
400.173 hektar atau 8,40% luas Jawa Timur.

Hutan sekunder seluas 636.520,75 hektar atau sekitar
13,33%. Sebagian besar dari padanya merupakan hutan jati. Luas
hutan jati seluruhnya sekitar 561.327 hektar atau 11,71%.

Luas padang rumput seluruhnya 10.288 hektar atau sekitar
0,22% dari luas Jawa Timur, termasuk luas padang alang-alang.

Pada garis besarnya luas hutan di Jawa Timur 1.361.633,70
hektar atau sekitar 28,40% luas daerah Jawa Timur. Kawasan
hutan terdiri dari :

a. Hutan lindung seluas 519.258,80 ha (10,80%).
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b. Hutan produksi seluas 842.374,90 ha (17,50%)
Hutan rimba seluas 800.307 ha (16,70%)
d. Hutan suaka alam dan margasatwa seluas 249.877 ha (5,20%).

@

Jenis-jenis hasil hutan yang terpenting di Daerah Tingkat I Jawa
Timur di antarany ialah - kayu jati, gondorukem, lak, minivak kayu
putih, kulit, arang, terpentin, glantang dan rotan.

Jumlah ternak secara keseluruhan dalam tahun 1975 sebanyak
25.868.237 ekor yang terdiri dari ternak besar, ternak kecil dan
unggas.

Tabel 111
Jumlah ternak di Jawa Timur menurut jenisnya, 1975.

enis Jumlah %
lAyam kampung 17.695.614 69,18
Sapi 2.352.860 9,10
Itik 1.855.984 il s/
Kambing 1.291.414 4,99
Domba 530.872 2:05
Ayam ras 462.367 1,79
Kerbau 233.144 0,86
Kuda 62.288 0,24
Babi 41.011 0,16
Sapi perah 8.883 0,03
Kambing perah 7.183 0,03

Daerah-daerah yang potensil untuk ternak ialah : Kab. Malang,
Jember, Pasuruan, Ponorogo, Kediri, dan Bojonegoro. Di Malang ter-
dapat 2.120.617 ekor ternak (8,20%), di Jember 1.377.369 ekor
(5,32%), di Pasuruan 1.027.091 ekor (4,83%), di Ponorogo
1.045.028 ekor (4,04%), di Kediri 1.044.603 ekor (4,04%), dan di
Bojonegoro 1.027.691 ekor (3,97%).

Di samping ternak seperti tersebut di atas di Daerah Tingkat I
Propinsi Jawa Timur masih terdapat beberapa jenis hewan lain yang
terdapat di dua tempat suaka margasatwa masing-masing Baluran dan
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Hutan Purwo di daerah Kab. Situbondo dan Kab. Banyuwangi.
Di kedua tempat tersebut hidup beberapa jenis hewan-hewan liar
yang dilindungi : harimau, banteng, rusa, kijang, beberapa jenis
kera dan sebagainya. Selain itu di setiap hutan baik jati ataupun
yang lain masih banyak terdapat babi hutan, kera, kijang, rusa
dan sebagainya yang kadang-kadang menjadi musuh petani karena
mengganggu ladang-ladang mereka.

6. Tata Air.

Di seluruh Daerah Tingkat I Propinsi Jawa Timur terdapat
sungai besar kecil kira-kira sebanyak 80 buah. Panjang sungai se-
luruhnya 3.744,25 km denan daerah pengaliran seluas 25.209,50
km2 atau seluas 2.530.950 hektar. Di antara ke-80 buah sungai ter-
sebut ada beberapa sungai yang tergolong sungai besar dan sedang
misalnya : Brantas (290 km), Konto Pahit (99 km), Kali Madiun
(76,50 km), Bengawan Solo (71 km, yang terdapat di Jawa Timur
saja), dan Sampean (64 km).

Daerah pengaliran sungai yang terbesar ialah Kali Madiun
luas seluruhnya ada 373.830 hektar. Kemudian berturut-turut Kali
Sampean 118.320 hektar, Kali Bondoyudo 110.792 hektar, dan Kali
Marmoyo 107.752 hektar. Sedang untuk Kali Brantas dan Bengawan
Solo belum diketahui dengan pasti, tetapi melihat panjangnya ke-
dua sungai tersebut diduga daerah alirannya cukup besar. Hampir se-
mua sungai yang ada di Jawa Timur kurang potensiil untuk lalu
lintas air disebabkan debit aimya tidak konstan, terutama pada
musim kemarau sudah sangat kecil sekali tidak boleh dikatakan
menjadi kering sama sekali. Hanya sungai Brantas dan Bengawan
Solo saja yang dapat dipakai untuk lalu lintas air yang terbatas pada
daerah hilimya.

Danau yang terpenting terdapat di Jawa Timur ialah danau
buatan, baik yang berasal dari pembendungan sungai ataupun de-
ngan pembuatan waduk. Sedangkan danau alam kurang begitu
penting terutama untuk pengairan disebabkan sangat terbatasnya
dalam hal jumlah, letak, debit air, mutu air dan sebagainya. De-
ngan bantuan teknologi dan ilmu pengetahuan potensi pengairan Pro-
pinsi Jawa Timur masih dapat ditingkatkan, dengan pertimbangan
akan besar dan banyaknya sungai dan danau yang ada.
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7. Pertambangan.

Perkembangan pertambangan di Jawa Timur masih sangat ter-
batas. Potensi pertambangan di Jawa Timur cukup besar. Hanya saja
kekayaan potensial tersebut sampai saat ini belum dapat diwujud-
kan menjadi kekayaan riil. Eksploitasi bahan galian secara kecil-
kecilan telah ada di Jawa Timur, baik oleh pemerintah sejak jaman
Belanda ataupun oleh pihak swasta. Bahan galian yang sudah
diusahakan sejak jaman Belanda di antaranya marmer, yodium
dan minyak bumi. Peningkatan wusaha pertambangan di Jawa
Timur pada saat ini banyak dipusatkan di sektor minyak bumi,
khususnya minyak bumi lepas pantai. Misalnya di lepas pantai
Madura telah diadakan beberapa kali penggalian sumur-sumur
minyak baru oleh City Service. Di samping itu di Jawa Timur ter-
dapat beberapa sumur minyak yang sudah ditutup karena sudah
tidak ekonomis lagi.

Beberapa bahan galian bukan minyak bumi yang dianggap
mempunyai prospek baik di Jawa Timur ialah dolomit, gips (gyp-
sum), yodium, kalsit, pasir kwarsa, felspar, kaolin, marmer, dan
belerang. Dolomit banyak terdapat di pantai Utara Jawa Timur hing-
ga Madura. Gips banyak terdapat di Wates, Slaung, Sampang,
Pamekasan, Sumenep dan sebagainya. Yodium di Watu Dakon
(Mojokerto), kalsit banyak terdapat hampir di setiap pegunung-
an kapur, pasir kwarsa banyak terdapat di sepanjang pantai utara
Jawa Timur. Felspar dan kaolin banyak terdapat di Lodoyo (Blitar
Selatan). Marmer banyak terdapat di Besole Tulungagung dan
Panggul Trenggalek sedangkan belerang banyak terdapat di sekitar
kawah gunung berapi atau bekas kawah gunung berapi, misalnya :
Gunung Ijen, Gunung Welirang dan sebagainya.

B. Sumber daya manusia.

1. Jumlah penduduk Jawa Timur,

Pada tahun 1975 jumlah penduduk di Propinsi Jawa Timur
27.742.262 orang. Luas daerah seluruhnya kirakira 47.922 km2.
Dengan demikian kepadatan penduduk Propinsi Jawa Timur
579 km2. Penduduk ini tersebar di 8 daerah kotamadya dan 29
daerah kabupaten, seperti pada tabel di bawah ini.
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Tabel II-2. Jumlah, penyebaran, dan kepadatan penduduk di Jawa
Timur, tahun 1975.

st
[o.¢}

Jumlah  |Kepadatan/
No. | Kodya/Kabupaten Luas / Km2 Penduduk Km2
1. | Kodya Surabaya 274,06 1.691.326 631571
2. | Kodya Mojokerto 1h28 65.222 8.996
3. | Kodya Madiun 30,00 147.963 4932
4. | Kodya Blitar 16,30 73.745 4.524
5. | Kodya Kediri 63,03 194.390 3.066
6. | Kodya Malang 69,03 459.080 6.651
7. | Kodya Pasuruan 13,58 73.745 6.023
8. | Kodya Probolinggo 25,24 89.125 3.531
9. | Kab. Gresik 1.137,05 663.965 584
10. | Kab. Sidoarjo 591,59 725.585 1.226
11. | Kab. Mojokerto 835,93 647.929 775
12. | Kab. Jombang 1.159,50 883.003 762
13. | Kab. Bojonegoro 2.384,02 937.281 393
14. | Kab. Tuban 1.904,70 813.636 427
15. | Kab. Lamongan 1.812,82 987.938 545
16. | Kab. Madiun 1.033,82 634.615 614
17. | Kab. Ngawi 1.245,70 754.320 606
18. | Kab. Magetan 672,70 605.433 900
19. | Kab. Ponorogo 1.311,09 802.875 612
20. | Kab. Pacitan 1.310,50 517.926 395
21. | Kab. Kediri 963,21 1.174.491 1.219
22. | Kab. Nganjuk 1.182,64 841.819 712
23. | Kab. Blitar 1.667,93 1.003.324 620
24. | Kab. Tulungagung 1.055,00 825.801 783
25. | Kab. Trenggalek 1.205,22 566.22 470
26. | Kab. Malang 4.778,37 . 1.920.425 402
27. | Kab. Pasuruan 1.315,20 948.544 721
28. | Kab. Probolinggo 1.328,93 822.023 575
29. | Kab. Lumajang 1.790,90 854.903 477
30. | Kab. Bondowoso 1.560,10 620.332 386
31. | Kab. Panarukan 1.457,67 510910 350
32. | Kab. Jember 2.948,87 1.854.365 629
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33. | Kab. Banyuwangi 5.782,50 | 1.417.577 245
34. | Kab.Pamekasan 732,85 494 .886 675
35. | Kab. Sampang 1.152,04 582.102 505
36. |Kab.Sumenep 1.857,59 828.806 446
37. |Kab. Bangkalan 1.144,76 886.260 600
i’ropinsi Jawa Timur 47.922,60 27.742.262 579

Sumber : Direktorat Pemerintah Propinsi Jawa Timur.

Dari tabel tersebut diketahui bahwa di Jawa Timur terdapat
6 (enam) daerah tingkat II berpenduduk lebih 1.000.000 orang yaitu
Kotamadya Surabaya, Kabupaten Kediri, Kabupaten Blitar, Kabupa-
ten Malang, Kabupaten Jember, dan Kabupaten Banyuwangi. Selain
itu terdapat 23 daerah tingkat II yang berpenduduk antara 500.000
— 1.000.000 orang. Kotamadya Mojokerto merupakan daerah ting-
kat II di Jawa Timur yang paling padat penduduknya. Daerah-daerah
lainnya seperti Kabupaten Bojonegoro, Kabupaten Pacitan,
Kabupaten Bondowoso, Kabupaten Situbondo dan Kabupaten
Banyuwangi merupakan daerah-daerah di Jawa Timur yang jarang
penduduknya, dengan kepadatan penduduknya kurang dari
400/km?2.
Kabupaten Banyuwangi merupakan daerah tingkat II di Jawa Timur
yang paling jarang penduduknya, dengan kepadatan penduduknya
245/km?2.

Tabel I —3 Jumlah penduduk di Jawa Timur, 1969 — 1975.

Tahun Jumlah penduduk (Jiwa)
1969 24.207.000

1970 24.808.000

1971 25.527.000

1972 26.181.000

1973 26.808.000
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1974 27.140.964
1975 27.742.262

Sumber : Metropolitan Surabaya dan Jawa Timur.
Penerangan Daerah Militer VIII/Brawijaya Surabaya tahun
1976, hal. 331.

Penduduk Jawa Timur setiap tahunnya selalu bertambah de-
ngan kenaikan rata-rata setiap tahun = 2,48%. Akibat dari ini Pro-
pinsi Jawa Timur merupakan propinsi terbanyak penduduknya.

2. Komposisi penduduk menurut umur dan jenis kelamin.

Berdasarkan sensus penduduk tahun 1971, jumlah penduduk
di Jawa Timur sebesar 25.508.387 orang, terdiri dari 12.381.334
orang laki-laki dan 13.127.053 orang perempuan. Penduduk Jawa
Timur yang berumur di bawah 5 tahun sebanyak 14,648%, di bawah
10 tahun 29,834% di bawah 20 tahun 50,042%, dan yang berumur
antara 20 — 44 tahun 34,821%, berumur lebih dari 45 tahun =
15,138%. Keadaan yang semacam itu menunjukkan bahwa penduduk
Jawa Timur tergolong penduduk usia muda, di mana jumlah pen-
duduk usia muda ini meliputi persentase lebih dari separonya 2 <.
(50,042%). N

3. Perkembangan penduduk.

Menurut Kantor Statistik Propinsi Jawa Timur, angka per-
tambahan penduduk Jawa Timur sebesar 2%/tahun, sedangkan
menurut Buku Petunjuk Metropolitan Surabaya dan Jawa Timur,
angka pertambahan penduduk Jawa Timur sebesar 2,48%/tahun.!3)
Sebaliknya menurut Drs. Ec. Soeroso, dari Lembaga Demografi
Universitas Airlangga, sebesar 2,41% setiap tahun.

Apabila angka pertambahan penduduk sebesar 2% dijadikan
dasar perhitungan, maka tahun 1975 — 2000 perkembangan pen-
duduk di Jawa Timur, terlihat seperti tabel 4.
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Tabel II-4 Proyek jumlah penduduk di Jawa Timur, tahun
1975 — 2000
ahun Jumlah Penduduk Tahun Jumlah Penduduk
1975 28.087.313 1988 36.426.574
1976 28.649.059 1989 37.155.105
1977 29.222.040 1990 37.898.207
1978 29.806.481 1991 38.656.171
1979 30.402.611 1992 39.429.294
1980 31.110.663 1993 40.217.880
1981 31.732.876 1994 41.022.238
1982 32.367.534 1995 41.842.683
1983 33.014.785 1996 42.679.537
1984 33.675.081 1997 43.733.128
1985 34.338.583 1998 44.607.791
1986 35.021.085 1999 45.499.947
1987 35.712.327 2000 46.409.946

Sumber : Monografi Daerah Jawa Timur, Proyek PMK, Departemen
P dan K tahun 1977, hal. 178.

Dari tabel tersebut di atas dapat diperkirakan bahwa penduduk
Propinsi Jawa Timur dalam jangka waktu 25 tahun mendatang
dengan dasar perhitungan angka pertambahan penduduk 2% akan
mencapai jumlah 46.409.946 jiwa. Jumlah tersebut akan menjadi
lebih besar apabila digunakan angka pertambahan 2,41% dan 2,48%
sebagai dasar perhitungan.

Tabel II-5 Pertambahan penduduk dalam persentase menurut
Kabupaten Kotamadya di Propinsi Jawa Timur, 1975.

No.| Kodya/Kab. : % Kodya/Kab. : %
1. | Kod. Probolinggo| 6,28 | 20. Kab. Bojonegoro 2%.32
2. | Kod. Malang 4,52 | 21. Kab. Mojokerto 2,29
3. | Kod. Surabaya 3,65 | 22. Kod.Pasuruan 2217
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4. [Kod. Kediri 3,54 (23. |Kab. Ponorogo AP,
5. | Kod. Mojokerto 3,53 [24. |Kab. Pasuruan 2,21
6. |[Kod. Banyuwangi | 3,49 [25. |Kab. Bondowoso 2,07
7. |Kod. Blitar 3,03 [26. |Kab. Pamekasan 2,05
8. |Kab. Tulungagung | 2,86 |27. |Kab. Probolinggo 1,82
9. |Kab. Malang 2,71 [28. |Kab. Magetan 1,74
10. {Kab. Lumajang 2,66 [29. |Kab. Nganjuk 1,65
11. |Kab. Jombang 2,64 |30. |Kab. Sumenep 1,56
12. {Kab. Blitar 2,49 |31. |Kab. Bangkalan 1,55
13. {Kab. Jember 2,49 |32. |Kod. Madiun 1,54
14. |Kab. Lamongan 2,45 |33. |Kab. Ngawi 1,54
15. |Kab. Tuban 2,44 |34. |Kab. Pacitan 1,51
16. |Kab. Sidoarjo 2,44 |35. |Kab. Panarukan 1,19
17. |Kab. Gresik 2,43 |36. |Kab. Sampang 0,66
18. |Kab. Trenggalek | 2,36
19. |Kab. Madiun 2,35

Sumber : Drs. Ec. Soeroso Z, Perkembangan Penduduk di Jawa
Timur, Lembaga Demografi Unair, 1975.

Pertambahan penduduk semacam ini akan menuju suatu titik
yang disbut peledakan penduduk (population explotion), jika tidak
ada kegiatan-kegiatan yang bersifat preventif.

Untuk memberikan gambaran tentang pertambahan penduduk di
daerah Tingkat satu Propinsi Jawa Timur, di bawah ini disajikan
tabel tentang persentase pertambahan penduduk di beberapa kota
besar, yang rata-rata lebih tinggi dari 2%. Ternyata 26 Kabupaten
dan Kotamadya mempunyai pertambahan penduduk di atas 2%.

5. Penduduk menurut suku bangsa.

Di Jawa Timur terdapat dua kelompok suku bangsa, yaitu
kelompok penduduk asli dan penduduk asing. Sebagian besar
penduduk asli ialah suku bangsa Jawa, yang tersebar di sebagian besar
Jawa Timur. Selain itu terdapat juga suku bangsa Madura yang
terutama tinggal di daratan Madura dengan pulau kecil yang ada
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sekitarnya, dan di pantai Utara Jawa Timur bagian Timur, atau
jelasnya yang berbatasan dengan Selat Madura. Di daerah Pe-
gunungan Tengger tinggal suku bangsa Tengger, sedangkan di
daerah Kabupaten Banyuwangi bagian utara dijumpai suku bangsa
asing.'*)

Selanjutnya mengenai kelompok penduduk asing pada tahun
1974 berjumlah 119.385 orang, terdiri dari para pendatang yang
berasal dari berbagai negara, di antaranya : Australia, Amerika,
dan Inggris. Orang-orang asing tersebut sebagian bertempat tinggal
di Kotamadya Surabaya. Kotamadya lainnya yang cukup banyak
terdapat suku bangsa asing ialah Kodya Malang, Jember, dan
Kodya Kediri. Daerah Kabupaten di Jawa Timur yang paling
banyak penduduknya orang asing ialah Kabupaten Jember dan Ka-
bupaten Banyuwangi.

C. Penduduk Pulau Madura.
1. Jumlah persebaran dan kepadatan penduduk di Madura.

Tabel II—6.  Jumlah, persebaran, dan kepadatan penduduk di
Madura tahun 1974.

Luas Jumlah Jumlah Jumlah Kepadat,
KABUPATEN daerah penduduk penduduk penduduk an
(km2) laki-laki perempuan semua
1. .Bangkalan 1424,35 396.828 333.285 630.113 442
2. Sampang 1375,16 253.916 289.545 543.461 395
3. Pamekasan 791,15 240.205 278.400 518.605 655
4. Sumenep 1884,48 365,560 404,847 770.407 409
Jumlah 5475,14 1.156.560 1.306.077 2.462.586 450

Sumber : Kantor Statistik masing-masing Kabupaten.

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk ter-
besar terdapat di Kabupaten Sumenep ada 770.407 orang atau kira-
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kira 31,28% dari seluruh jumlah penduduk di Madura. Kabupaten
Bangkalan 630.113 orang (26,81%), Kabupaten Sampang 543.461
korang (22,07%), dan Kabupaten Pamekasan 518.605 orang
(21,06%). Kepadatan penduduk terbesar terdapat di Kabupaten
Pamekasan 655, Kabupaten Bangkalan 442, Kabupaten Sumenep
409, dan Kabupaten Sampang 395.

2. Komposisi penduduk.

Sebagian besar penduduk Pulau Madura adalah suku bangsa
Madura. Di samping itu terdapat juga suku bangsa Jawa, Cina, Arab
dan lain-lainnya. Hampir semuanya warga negara Indonesia. Jumlah
warga negara asing sebanyak 977 orang,?) sebanyak 99% menganut
agama [slam, sedangkan sisanya beragama Protestan, Katholik, dan
Confusius. Sex ratio untuk selumuh Madura sebanyak 89. Ini berarti
bahwa setiap 100 orang perempuan terdapat 89 orang laki-laki.
Sedangkan sex ratio di Kabupaten Sumenep 90, Bangkalan 89,
Sampang 88 dan di Pamekasan 86. Sex ratio di seluruh Madura
sebesar 89 ini, sedikit agak rendah dibandingkan dengan sex ratio
yang normal. Kemungkinan hal ini disebabkan oleh karena suku
bangsa Madura sering mengadakan migrasi ke luar daerah, ter-
utama penduduk laki-lakinya. Dengan keadaan yang semacam ini
dapat diduga beban keluarga sebagian besar dipikul oleh perem-
puan. Jumlah penduduk umur O — 14 tahun dan umur 65 tahun
ke atas sebanyak 693.873 orang atau 37,71% dari seluruh jumlah
penduduknya. Jumlah ini belum terhitung dengan penduduk de-
wasa yang menganggur. Dengan demikian dependence population
bisa lebih besar lagi. Jumlah penduduk usia kera yaitu antara
umur 15 — 64 tahun seluruhnya, 1.146.040 orang atau 62,29%.
Golongan penduduk ini dapat digolongkan ke dalam wusia pe-
nanggung. Kalau kita hanya melihat jumlah saja ternyata keadaan
semacam ini sangat menguntungkan, jika semua golongan ini pro-
duktif. Tetapi beberapa hal yang kurang menguntungkan misalnya
penduduk perempuan yang belum banyak peranannya dalam ke-
giatan ekonomi, banyaknya pengangguran tak kentara yang cukup
besar, dan sebagainya, merupakan hal yang kurang menguntungkan.

3. Perkembangan penduduk.

Pada tahun 1961 diketahui bahwa jumlah penduduk Madura
sebanyak 2.150.194 orang dan pada tahun 1971 jumlah tersebut
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telah meningkat menjadi 2.385.169 orang. Selama jangka waktu
10 tahun penduduk telah bertambah sebanyak 234.975 orang.
Dari data ini dapat diketahui besarnya angka pertambahan pen-
duduk untuk setiap tahun dengan rumus : Pt = Po (1 + )t.

Kalau Pt diketahui - 2.385.169 orang (Th. 1971) dan Po =2.150.194
orang (th. 1961) dan t = 10, maka r dapat dihitung sebagai berikut:

Pt=Po (1 + 1)t
2.385.169 = 2.150.194 (1 + )10
2.385.169 = (1 + )10

2.150.194

1.10928 = (1 + )10

log. 1,10928 = log (1 + r)!0
0,04493 = 10 log (1 + r).
0,04493 =log (1 + ).

10

0,004493 =log (1 + ).

anti log = 0,004493 =1 +r.
1,0106=1 +r.

r=1,0106 — 1

=0,0106 atau 1,06%.

Dari perhitungan tersebut di atas dapat diketahui bahwa
tingkat pertama bahan penduduk rata-rata setiap tahun antara
periode .1961 — 1971 sebesar 1,06%. Kalau besarnya pertumbuhan
openduduk ini kita bandingkan dengan angka pertambahan penduduk
rata-rata di Jawa Timurxsebesar 2% setiap tahun, ternyata di Pulau
Madura ini lebih rendah. )

Perbedaan angka pertambahan penduduk Madura dengan
angka pertambahan penduduk rata-rata untuk Jawa Timur, dapat
disebabkan oleh kemungkinan tingginya angka kematian di masya-
rakat Madura, atau karena tingginya angka pempindahan penduduk
Madura ke luar daerah (migrasi).

Kalau berkurangnya angka pertambahan penduduk ini disebabkan
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oleh menurunnya jumlah kelahiran setelah 'dilaksanakannya pro-
gram Nasional Keluarga Berencana, kami kira belum, sebab pro-
gram ini baru mulai effektif dilaksanakan sejak tahun 1972.

Kalau kita mengambil angka pertambahan alamiah dari Réncana
Pengembangan wilayah Madura sebesar 2,6%, maka terdapat perbe-
daan’ angka yang cukup besar, yaitu 1,54%. Yang jelas angka ini me-
nunjukkan besamya pengurangan jumlah penduduk, hanya penye-
bab berkurangnya ini yang perlu mendapatkan penelitian lebih
lanjut. Dari kasus yang terjadi di Pamekasan yang merupakan daerah
penduduknya pada tahun 1974, sewaktu diadakan penelitian wilayah
pengembangan Sumenep, dapat diketahui beberapa alasan mengana
banyak penduduk Madura yang ke luar daerah. Alasan tersebui*
ialah 45% mengatakan mereka pergi dengan alasan untuk menc:
pekeraaan, 35% untuk mencari ilmu/sekolah, 15% dengan alasan
karena pindah pekerjaan dan 5% dengan alasan yang lain-lain.
Dari kasus ini temyata faktor ekonomi merupakan persoalan yang
utama (60%) yang menyebabkan mereka pindah tempat.

—000—
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